
 

I.   PENDAHULUAN 

Dalam hidup ini, wajar sekali untuk 

mengalami rasa cemas. Kecemasan 

merupakan bagian dari kehidupan emosional 

seseorang yang sering kali terjadi namun hal 

tersebut bila terjadi terlalu sering, berlebihan 

dan tanpa memiliki alasan yang kuat untuk di 

cemaskan dalam kehidupan sehari-hari 

disebut sebagai anxiety disorder. Gangguan 

kecemasan ini dapat terjadi oleh berbagai 

faktor seperti pengalaman masa lalu yang 

buruk, kurangnya kasih sayang, kesepian, 

stres, merasa tertekan di situasi saat ini, 

masalah kesehatan fisik atau mental yang 

membuat stres sehingga takut menjalani 

kehidupan. 

Merujuk data hasil Riskesdas tahun 2018 di 

paparkan bahwa prevalensi gangguan mental 

emosional pada remaja yang berumur >15 

tahun sebesar 9,8%. Angka gangguan mental 

emosional ini meningkatkan dibandingkan 

pada tahun 2013 yaitu sebesar 6,8%. (Abdi, 

2019) Berdasarkan hasil wawancara dengan 

dosen Fakultas Psikologi Universitas 

Tarumanagara, Agustina, S.Psi, M.Psi 

memaparkan bahwa anxiety disorder kerap 

menyerang kalangan remaja hingga dewasa 

awal dari umur 17 tahun hingga 23 tahun. 

Menurut data dari CNN Indonesia (2016), 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dari University of Cambridge 

mengemukakan bahwa wanita memiliki risiko 
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Abstrak - Kecemasan adalah bagian dari kehidupan emosional seseorang yang sering kali terjadi. Akan tetapi, hal tersebut menjadi 

tidak wajar jika terjadi terlalu sering dan berlebihan tanpa adanya alasan kuat untuk di cemaskan. Kecemasan yang berlebihan 
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Gangguan kecemasan kerap terjadi pada remaja hingga dewasa awal dan wanita memiliki faktor risiko yang lebih besar. 

Perancangan buku ilustrasi ini di latar belakangi oleh banyaknya penderita gangguan kecemasan serta perancangan buku ini 

dilandasi dari sebuah buku yang berjudul “Caraku Keluar Dari Lingkaran Anxietas” karangan Erik Wibowo, yang cukup terkenal di 

kalangan penderita. Namun, tampilan visualnya kurang menarik dan untuk menjawab permasalahan yang ada maka dibutuhkan 

sebuah media berupa buku ilustrasi yang dirancang secara menarik sehingga dapat membantu dan mempermudah para penderita 

untuk keluar dari anxietas. Perancangan ini menggunakan metode identifikasi dan menganalisis data pada buku, yang akan 

dirancang ulang dilanjutkan dengan survei berupa wawancara dengan ahli, membagikan kuesioner ke 127 orang dan 

mengobservasi para khalayak sasaran. Pengembangan buku ilustrasi ini dibagi menjadi dua seri utama dan satu seri pendukung 

yang merupakan satu kesatuan perancangan buku serial ilustrasi ini. 
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gangguan hampir dua kali dibanding dengan 

pria. 

Melihat adanya permasalahan ini di 

masyarakat, penulis menemukan sebuah buku 

mengenai anxiety disorder yang berjudul 

Caraku Keluar dari Lingkaran Anxietas 

karangan Erik Wibowo yang tampilan visual 

bukunya kurang menarik dan penuh dengan 

tulisan tanpa adanya gambar yang menarik. 

Namun, buku tersebut terkenal di kalangan 

para penderita dan telah terbukti oleh para 

penderita yang membaca dan menerapkan 

metode dibuku tersebut dan berhasil sembuh. 

Dengan adanya permasalahan seperti ini 

penulis memutuskan untuk merancang ulang 

buku karangan Erik Wibowo.  

 

II.   METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif 

ini digunakan dalam penelitian dengan maksud 

untuk memahami subjek penelitian secara 

mendalam dari perilaku, tindakan, dll. Metode 

perancangan ini dimulai dari pengumpulan 

data seperti mendapatkan data-data 

mengenai gangguan kecemasan, 

mengidentifikasi dan menganalisis data buku 

Caraku Keluar dari Lingkaran Anxietas, 

melakukan survei, wawancara terhadap ahli 

yang berkaitan dengan topik, membagikan 

kuesioner digital dan mengobservasi para 

audience. Metode untuk menganalisis data 

dilakukan dengan cara studi pustaka, text 

book, jurnal, dan opini media.  

 

III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penulis 

menemukan beberapa data yang akan 

berperan di dalam keputusan perancangan: 

A. Analisis Perancangan  

 

Key Facts • Buku Caraku Keluar dari 
Lingkaran Anxietas menjadi 
sumber bacaan yang telah 
mendapatkan banyak testimoni 
dari para penderita gangguan 
kecemasan karena berhasil 
membantu para penderita untuk 
keluar dari lingkaran anxietas 
yang dialami. 

• Sasaran pembaca buku ini adalah 
perempuan usia remaja awal 
hingga dewasa awal. 

• Penggunaan skema warna 
cenderung satu nada, biru, dan 
hijau, sesuai hasil penelitian 
psikologi warna. 

 

Insights Dalam proses merancang buku ini, 
demi pemahaman (kognitif) dan 
penghayatan (afektif) yang 
mendalam terhadap khalayak 
sasaran, penulis melakukan 
pendekatan dengan metode 
wawancara mendalam terhadap ahli 
yang berkaitan dengan aspek-aspek 
tema yang diangkat serta melakukan 
observasi terhadap khalayak sasaran. 

Metode 

Penggagasan 

Metode penggagasan untuk 
perancangan dilakukan dengan 
brain-storming. 

Strategi Kreatif • Perancangan buku didasari ide 
corat-coret yang identik dengan 
penderita gangguan kecemasan. 

• Menggunakan warna-warna yang 
berpengaruh terhadap anxiety 
disorder.  

• Perancangan ilustrasi ini 
menggunakan format ilustrasi 
dan teks. 



 

• Gaya ilustrasi yang dipakai adalah 
flat graphic. 

• Menggunakan karakter sebagai 
media  

 
Tabel 1. Analisis Perancangan 

Sumber: Penulis, 2020 
 

B. Keputusan Kreatif 
 

Jenis Buku Self healing book yang 
berilustrasi 

Format Buku 14,8 x 21 cm 
Jumlah Buku 3 

Jumlah Halaman • Buku Pertama = 61 hlm 

• Buku Kedua = 59 hlm 

• Buku Ketiga = 80 hlm 

Anatomi Buku • Cover = Art Carton 310g 

• Isi buku = HVS 80g 

• Jilid = Perfect Binding 

Rubrikasi Halaman pembuka berisi 
kata pembuka 

Judul Buku Keluar dari Anxietas 
 

Tabel 2. Keputusan Kreatif 
Sumber: Penulis, 2020 

 
 

C. Gambar 

Berikut adalah hasil dari perancangan buku 

serial ilustrasi Keluar dari Anxietas. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Karakter Utama “Anne” 
Sumber: Penulis, 2020 

 

Karakter Anne ini ada sebagai pemicu visual 

dan mentransfer pesan yang ada ke pembaca. 

 

 

 

Gambar 2. Buku Seri 1 “Rumah” 
Sumber: Penulis, 2020 

 

Buku seri pertama yang bertema “Rumah” 

ini berisi pengetahuan seputar Anxiety 

Disorder. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Buku Seri 2 “Dibawah Langit Biru” 
Sumber: Penulis, 2020 

 

Buku seri kedua yang bertema “Dibawah 

Langit Biru” ini berisikan konten bagaimana 

cara atasi anxietas, serta berbagai latihan 

untuk para penderita. 

 
Gambar 4. Buku Jurnal “Pengalaman Menghadapi Anxietas” 

Sumber: Penulis, 2020 

 



 

Buku jurnal “Perjalanan Menghadapi 

Anxietas” merupakan pelengkap dari kedua 

buku utama yang berisikan konten jurnal yang 

bisa ditulis harian, serta saran  menghadapi 

kecemasan. 

 

IV.   SIMPULAN 

Melalui perancangan buku ilustrasi ini, 

penulis ingin membantu para penderita 

gangguan kecemasan di luar sana agar mereka 

dapat mengenal lebih dalam mengenai 

gangguan kecemasan yang di alami. 

Perancangan ini masih jauh dari sempurna 

karena keterbatasan selama proses 

pembuatan buku. 

 

V.   UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kepada narasumber psikolog 

dan akademisi Agustina, S.Psi, M.Psi, atas 

kesediaannya menjadi narasumber ahli, juga 

kepada seluruh pihak yang namanya tak dapat 

disebut satu per satu, yang telah mendukung 

penelitian dan perancangan sehingga bisa 

berjalan dengan baik.  
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